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Abstract.This research aims to explain how Smart Cardboard can be used to teach students in grade 5 Madrasah
Ibtidaiyah about human respiratory health. Smart cardboard media is a visual and kinesthetic-based interactive
learning tool that makes students’ understanding of the anatomy and features of the human respiratory system
easier. The classroom action research (PTK) was conducted with two cycles: planning, implementation,
observation, and reflection. 19 Mi Malik Ibrahim 5th grade students were the research subjects. The results
showed that the use of smart cardboard media can improve students' concept understanding, which is indicated
by an increase in learning evaluation results from pre-action to post-action. It also increases students'
participation in learning and makes the class more fun. Therefore, the smart cardboard media can be used
successfully as an IPAS learning innovation that can improve students' learning outcomes and increase their
interest in the lesson.

Keywords: : 5th grade students Mi Malik Ibrahim, IPAS learning, Learning media, Respiratory organs, Smart
cardboard

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana kardus pintar (Smart Cardboard) dapat digunakan
untuk mengajar siswa di kelas V Madrasah Ibtidaiyah tentang materi kesehatan pernapasan manusia. Media
kardus pintar adalah alat bantu pembelajaran interaktif berbasis visual dan kinestetik yang membuat pemahaman
siswa tentang anatomi dan fitur sistem pernapasan manusia menjadi lebih mudah. Penelitian tindakan kelas (PTK)
dilakukan dengan dua siklus: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 19 siswa kelas V Mi Malik
Ibrahim adalah subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kardus pintar dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa, yang ditunjukkan dengan peningkatan hasil evaluasi belajar dari pra-
tindakan hingga pasca-tindakan. Media ini juga meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran dan membuat
kelas lebih menyenangkan. Oleh karena itu, media kardus pintar dapat digunakan dengan sukses sebagai inovasi
pembelajaran IPAS yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan minat mereka dalam
pelajaran.

Kata kunci: Kardus pintar, Media pembelajaran, Organ pernapasan, Pembelajaran IPAS, Siswa kelas 5 Ml
Malik Ibrahim

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan sains di sekolah dasar sangat penting untuk membangun kemampuan
kognitif kritis, logis, dan ilmiah siswa sejak dini. Mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial) dalam Kurikulum Merdeka menekankan betapa pentingnya
menggabungkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah. Sistem organ pernapasan
manusia adalah bagian dari IPAS kelas V, yang sangat abstrak dan sulit dipahami jika

disampaikan secara konvensional.(Aditomo, 2024)
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Media pembelajaran yang kreatif dan kontekstual diperlukan untuk membantu anak-
anak usia sekolah dasar memahami materi dengan lebih baik karena mereka berada di tahap
perkembangan kognitif operasional konkret di mana pemahaman konsep lebih mudah dicapai
melalui pengalaman dan visualisasi. Media pembelajaran yang dirancang dengan
mempertimbangkan perkembangan anak dapat meningkatkan keterlibatan, dorongan, dan
pemahaman siswa. Intervensi media, jika dilakukan dengan benar, meningkatkan kemampuan
siswa dan interaksi pembelajaran serta cara siswa memproses informasi dari guru. Media di
tempat hanyalah alat pendukung dalam pembelajaran. Mereka bukan tujuan tetapi sekadar
"instrumen atau media berkomunikasi®, atau jalur komunikasi antara guru dan siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Namun, ada bukti bahwa tanpa media, pembelajaran
berkualitas rendah. Beri perhatian pada pembelajaran konvensional. Semuanya berbicara.
Prosesnya membosankan. Sementara guru berbicara, siswa mayoritas menulis, mencatat, dan
mengingat.(Wahyu et al., 2020)

Proses belajar formal di sekolah bertujuan untuk mengubah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap siswa. Media dapat didefinisikan dalam aktivitas pembelajaran
sebagai alat yang dapat menyampaikan informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang
berlangsung antara guru dan siswa. Banyak permasalah yang dialami siswa dalam proses
pembelajaran diantaranya terjadi dalam dua factor yaitu faktor internal yang ada pada diri
siswa itu sendiri seperti, siswa itu kurang aktif karena malu, malas untuk mengikuti kegiatan
belajar dan yang kedua adalah factor ekternal dimana peran orang tua dan guru sangat penting,
Guru harus memiliki kemampuan untuk membantu siswa belajar dengan berbagai karakter
mereka. Untuk mencapai tujuan pendidikan, metode, model, dan media digunakan oleh guru
untuk meningkatkan minat dan prestasi siswa. dengan cara terbaik. Media pembelajaran yang
inovatif, kontekstual, dan menarik diperlukan untuk mengatasi masalah ini. Kardus pintar,
atau cardboard pintar, adalah alternatif yang dapat digunakan. yaitu alat bantu belajar
sederhana yang terbuat dari kardus dan dibentuk seperti organ pernapasan manusia. Media ini
memungkinkan siswa belajar secara visual dan kinestetik, membuat konsep abstrak menjadi
lebih konkret dan mudah dipahami.(Aen & Kuswendi, 2020). Media kardus pintar mendukung
pembelajaran aktif dan partisipatif, di mana siswa mendengarkan dan mengamati media secara
langsung. Penggunaan barang bekas seperti kardus juga mengajarkan Kkreativitas dan

kepedulian terhadap lingkungan. (Mumpuni et al., 2022)
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Berdasarkan pernyataan di atas, penulis menyusun artikel dengan judul “Penerapan
Media Kardus Pintar (Smart Cardboard) dalam pembelajaran IPAS kelas V MI Malik
Ibrahim”. Dimana artikel ini bertujuan untuk menerapkan dan mengevaluasi seberapa efektif
media kardus pintar dalam pembelajaran IPAS materi organ perpapasan pada siswa kelas V
MI Malik Ibrahim, sehingga dapat diketahui bersama mengenai sejauh mana media ini efektif
dalam meningkatkan keinginan siswa untuk belajar dan minat mereka, serta bagaimana hal

ini berdampak pada pembangunan pemikiran kritis dan kemampuan mereka di masa depan.

2. KAJIAN TEORITIS

Menurut Ni Luh Putu Ekayani dalam jurnalnya (Luh & Ekayani, 2021) mengatakan
Belajar adalah proses mengubah kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditunjukkan
dalam peningkatan kualitas dan jumlah tingkah laku, seperti peningkatan pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya pikir, dan kemampuan lainnya. Ada banyak cara
guru dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Berbagai upaya yang dapat dilakukan oleh
guru lain dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Yang paling penting adalah siswa mampu
memahami materi dan menerapkannya ke kehidupan sehari-hari. Salah satu cara untuk
melakukan ini adalah dengan menggunakan media pembelajaran.

Menurut Puspitasari dkk, dalam kutipan (Nurhidayati et al., 2023) Media
pembelajaran adalah salah satu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran dan membuat proses
pembelajaran menjadi mudah dipahami siswa, media pembelajaran diperlukan untuk
mendorong siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Dalam perkembangan zaman yang
sangat pesat ini, memajukan dan melahirkan penerus bangsa yang kompetitif, sehingga setiap
pendidik mampu menciptakan lingkungan belajar dengan menggunakan media sebagai
sumber belajar untuk menjadi lebih kreatif dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.

Media pembelajaran tidak harus mahal, tetapi dapat membantu siswa memahami
materi. Menurut Ratna Dewi dkk (Ratna Dewi Purwati et al., 2023) Penggunaan media
bertema lingkungan atau yang terbuat dari bahan daur ulang memiliki banyak manfaat bagi
guru, siswa, dan lingkungan secara keseluruhan. Hal ini dapat membantu mencapai tujuan
pembelajaran dan mengurangi dampak degradasi lingkungan. Metode pengajaran kreatif yang
menggunakan barang bekas dapat membantu proses pembelajaran. Memanfaatkan barang
bekas sebenarnya dapat bermanfaat karena tidak perlu mengeluarkan uang dan
memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan kreativitas mereka sendiri. Pembelajaran

terus berlangsung, mendidik anak-anak untuk mencintai lingkungan dan, tentu saja,
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menurunkan jumlah sampah untuk mengurangi beban yang ditanggung oleh Bumi yang kita
sayangi.

Media pembelajaran mempunyai beberapa manfaat. Menurut Aisyah dkk (Fadilah et
al., 2023) Manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) Materi pelajaran dapat
diseragamkan, 2) pembelajaran menjadi lebih interaktif, 3) menjadi lebih mudah dipahami
dan menarik, 4) menjadi lebih efektif dalam hal waktu dan tenaga, 5) meningkatkan hasil
belajar siswa, 6) membuat pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, 7) siswa
dapat memperoleh sikap yang lebih positif terhadap pelajaran dan proses belajar, 8)
membangun posisi guru ke arah yang lebih menguntungkan dan lebih

Penelitian yang dilakukan di MI Malik Ibrahim menunjukkan bahwa penerapan media
pembelajaran kardus pintar ( smart cardboard ) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dan bahwa keaktifan siswa juga meningkat dan dapat memahami materi dengan baik. Oleh
karena itu, pembelajaran yang menggunakan media yang kreatif sangat membantu siswa

dalam memahami materi pelajaran tersebut.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar. Penelitian tindakan kelas ( PTK ) merupakan
penelitian tentang tindakan yang secara sengaja dilakukan oleh guru selama pembelajaran di
kelas. Ini dilakukan sebagai refleksi diri atas kegiatan belajar yang telah dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas pembelajaran sehingga berdampak
pada hasil belajar siswa yang lebih baik (Azizah, 2021). Model yang digunakan adalah Kurt
Lewin. Terdiri dari empat tahap, menurut Kurt Lewin: (1) perencanaan (planning), aksi atau
tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi.(Machali, 2022)

Subjek dari penelitain ini adalah siswa kelas 5 MI Malik Ibrahim dengan jumlah siswa
19 yang terdiri dari 10 siswa laki — laki dan 9 siswi perempuan yang mempelajari materi limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) tentang sistem pernapasan manusia. Fokus penelitian
adalah penggunaan "kardus pintar", atau Smart Cardboard, sebagai alat pembelajaran, yang
dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang struktur dan fungsi sistem
pernapasan manusia. Media "Kardus Pintar" adalah alat peraga edukatif yang dirancang secara
kreatif dan interaktif berbasis kardus bekas yang dimaksudkan untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih konkret dan menyenangkan. Diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa dalam memahami materi tentang sistem pernapasan manusia. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 24 April 2025 di Madrasah Ibtidaiyah Malik lbrahim Dusun
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Darungan, Desa Seruni, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember Objek penelitian ini
adalah hasil evaluasi pembelajaran dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Studi ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini akan memahami kasus penelitian secara
holistik dan kemudian mendeskripsikannya dalam bentuk kalimat alamiah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan media kardus pintar (smart cardboard) di siswa kelas V M1 Malik Ibrahim

menunjukkan siswa telah memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi
pembelajaran IPAS sistem organ pernapasan. Siswa menunjukkan minat yang lebih besar dan
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan siswa lebih bersemangat apabila ada media
yang menarik.
Media kardus pintar (smart cardboard) adalah media yang terbuat dari barang bekas yaitu
kardus, yang isinya meliputi materi tentang pembelajaran, permainan dan soal interaktif sepert
: mencocokan gambar, spinner dan pemahaman tentang hidup sehat. Media pembelajaran
sangat penting di gunakan untu memberi variasi pembelajaran yang tidak hanya dengan
menulis dan ceramah saja.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif penggunaan media
Kardus Pintar untuk meningkatkan pemahaman siswa MI Malik Ibrahim di kelas V tentang
materi yang berkaitan dengan sistem pernapasan manusia. Media ini dibuat untuk
memvisualisasikan sistem pernapasan manusia dalam tiga dimensi, memungkinkan siswa
berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran. Sebelum penerapan media, dilakukan tes
pra untuk mengevaluasi pemahaman awal siswa. Setelah menggunakan media Kardus Pintar,
dilakukan tes pasca untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman siswa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai posttest rata-rata meningkat dibandingkan dengan pretest, yang
menunjukkan bahwa siswa lebih memahami materi organ pernapasan manusia.

Hasil belajar yang lebih baik dari siswa menunjukkan bahwa media Kardus Pintar
membantu siswa memahami anatomi pernapasan manusia. Ini sesuai dengan temuan yang
menyatakan bahwa minat belajar dan pemahaman materi siswa dapat ditingkatkan dengan
menggunakan media dari barang bekas seperti kardus.(Mumpuni et al., 2022) Media ini
dimaksudkan untuk berfungsi sebagai alat peraga edukatif berbasis kardus bekas dengan
materi pembelajaran dan soal-soal interaktif tentang sistem pernapasan manusia. Seperti yang
telah dilakukan dalam observasi ditemukan bahwa siswa cenderung lebih tertarik pada
pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran, artinya siswa tidak hanya menjadi

pendegar saja melainkan terlibat dalam memecahkan materi sesuai dengan fasenya.
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Penerapan media pembelajaran kardus pintar (smart cardboard) yang dilakukan pada
siswa kelas V MI Malik Ibrahim berfokus pada berfikir kritis siswa, siswa tidak hanya
mengerjakan soal yang ada di lembar kerja peserta didik karena media pembelajaran kardus
pintar (smart cardboard) ini dibuat menarik dan interaktif. Tugas guru harus mempunyai ide
yang kreatif dan inovatif karena sangat berpengaruh pada proses pembelajaran sehingga siswa
tidak merasa bosan dan merasa jenuh dan materi yang disampaikan bisa diterima dengan baik.

Media Kardus Pintar, yang memiliki desain tiga dimensi yang menyerupai sistem
pernapasan manusia, memiliki label dan penjelasan tentang fungsi setiap organ. Peningkatan
hasil belajar siswa menunjukkan bahwa media ini membantu siswa memahami konsep organ
pernapasan manusia. Selain itu, ada soal-soal interaktif di dalamnya yang dimaksudkan untuk
menguji pemahaman siswa secara langsung. Langkah — langkah Implementasi media kardus
pintar (smartcardboard)

1. Perkenalkan kardus pintar kepada siswa dan beritahu mereka bagaimana
menggunakannya.

2. Siswa harus diberikan kartu secara individu atau dalam kelompok kecil.

3. Siswa harus diminta untuk membaca konten yang ada di kartu dan menjawab
pertanyaan yang tersedia.

4. Bagi siswa yang bisa menjawab dengan baik diberi reward

5. Dan bagi siswa yang belum bisa menjawab maka perlu diberi pemahaman khusus

6. Evaluasi
Media ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Kelebihan media

ini mendorong siswa berfikir kritis, siswa didorong untuk memahami dan menjawab
pertanyaan dengan baik. Berikut kelebihan dari media kardus pintar (smart cardboard)

1. Meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep abstrak , melalui media kardus pintar
membantu mereka melihat dan berinteraksi langsung dengan organ pernapasan
manusia.

2. Desain Kardus Pintar yang menarik dan interaktif dapat menarik minat siswa untuk
mempelajari materi organ pernapasan manusia.

3. Dengan menggunakan kardus pintar, Siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran dengan menciptakan model organ pernapasan dan menjawab
pertanyaan.

4. Siswa belajar keterampilan kognitif dan keterampilan motorik halus dengan

menggunakan kardus pintar untuk merakit dan memanipulasi media.
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Mengembangkan Kreativitas dan Imajinasi: Dengan mengubah dan mengubah Kardus
Pintar sesuai dengan anatomi pernapasan manusia, siswa dapat mengembangkan
kreativitas dan imajinasi mereka.

Kegiatan kelompok dengan Kardus Pintar mendorong siswa untuk bekerja sama,
berbicara, dan berbagi informasi dengan teman sekelas.

Pembelajaran yang melibatkan berbagai indera melalui Kardus Pintar dapat
meningkatkan daya ingat dan retensi informasi siswa.

Menumbuhkan Kepedulian terhadap Lingkungan: Menggunakan kardus bekas sebagai
bahan utama Kardus Pintar mengajarkan siswa tentang pentingnya daur ulang dan
kepedulian terhadap lingkungan.

Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran: Kardus Pintar memiliki kemampuan
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara keseluruhan dengan
menyediakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif.

Pembuatan kardus pintar dengan menggunakan bahan bekas seperti kardus
memungkinkan penghematan biaya dan sumber daya.

Selain itu kardus (smart cardboard) pintar juga mempunyai kekurangan :

Mudah rusak karena terbuat dari kardus saja

Ketidakmampuan untuk Menampilkan Gerakan

Keterbatasan dalam Penyampaian Konteks

Membutuhkan Waktu dan Inovasi untuk Membuat

Gambar 1 Penerapan media kardus pintar
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Gambar 2 Siswa maju untuk menjawab soal
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